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ABSTRACT

This study aims to determine the analysis of the Interest Rate and The
Gross Domestic Regional Product (GDRP) Variable to Investment Property
Sector in Pekanbaru. The data used in this study was a time series data from 2002
to 2013 were sourced from Bank Indonesia and Agency of city planning (Badan
Perencanaan Kota). This study used quantitative research methods, and analyzed
by using multiple linear regression analysis by using SPSS 21 software program
for Windows computers. In this study, the independent variable was Interest Rate
(X1) and Gross Domestic Regional Product (GDRP) (X2) while the dependent
variable was Investment Property Sector in Pekanbaru (Y). This study tested the
hypothesis of regression coefficient (coefficient of determination, a significant test
concurrent / F test, and the significant individual test / t test). The result showed
the variable Interest Rate and Gross Domestic Regional Product (GDRP) at once
/ simultaneously had a significant influence on the Investment Property Sector in
Pekanbaru. The individual test / partial showed that Gross Domestic Regional
Product (GDRP) variable acquired that contributes greater than the variable
Interest Rate to the Investment Property Sector in Pekanbaru

Keywords:Interest Rate, Gross Domestic Regional Product (GDRP) and
Investment Property Sector in Pekanbaru

PENDAHULUAN tiap tahunnya tumbuh dengan pesat
maka akan dapat mem perbaiki sistem
Investasi  memiliki  peranan pembangunan yang semakin baik.

yang besar dalam perekonomian suatu
Negara, dimana investasi dapat mem
berikan keuntungan yang besar bagi
perekonomian suatu Negara terutama
Negara Indonesia, sehingga akan men
galami pertumbuhan ekonomi yang sa
ngat pesat dari setiap waktunya. De
ngan pertumbuhan eko nomi yang se
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Pada hakekatnya investasi ju
ga merupakan salah satu kunci dalam
setiap pembicaraan tentang pertum
buhan ekonomi. Investasi dapat dia
rtikan sebagai pengeluaran atau peng
eluaran penanam-penanam modal at
au perusahaan untuk membeli bar
ang-barang modal dan perlengkapan-



perlengkapan produksi untuk me nam
bah kemampuan memproduksi barang
-barang dan jasa-jasa yang tersedia di
dalam perekonomian.

Investasi juga merupakan mo-
dal pembangunan bagi Negara-negara
berkembang, investasi ini nanti di
harapkan dapat mendongkrak pere
konomian Negara-negara berkembang
menjadi Negara maju. Bagi suatu Ne
gara maupun Daerah dalam mela
kukan pembangunan ekonomi membu
tuhkan pembiayaan yang tidak hanya
bersumber dari tabungan domestik
saja namun harus mendapat bantuan
berupa investasi dalam Negeri mau
pun investasi asing.

Indonesia sebagai Negara yang
sedang berkembang sangat membu
tuhkan ketepatan kebijakan dalam hal
pembangunan, terutama dalam hal in
vestasi properti seperti pembanguan
gedung-gedung,perumahan,ruko, mall
Perkembangan investasi properti di
Indonesia setiap tahunnya mengalami
peningkatan. Di daerah khususnya
Kota Pekanbaru, pertumbuhan eko
nomi Pekanbaru lima tahun terakhir
rata-rata di atas 10 persen sehingga
Pekanbaru termasuk keda lam tujuh
lokasi untuk menjadi tujuan investasi
yang baik. Sektor properti merupakan
salah satu bentuk investasi yang sam
pai saat ini terus mengalami per
tumbuhan yang sangat meyakin kan.
Hal ini tampak dalam makin marak-
nya pembangunan terhadap hotel,
mall-mall, gedung, pembangunan
perumahan dan sebagainya terus me
ngalami peningkatan di Kota Pekan
baru.

Masalah pembangunan seperti
perumahan, ruko, hotel, perkantoran,
jalan, jembatan dan pembangunan
lainnya biasanya dikaitkan juga den-
gan kepadatan penduduk yang tinggi
dan membutuhkan standar pelayanan
yang tinggi bagi lingkungan seki
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tarnya. Bertambahnya jumlah pen
duduk setiap tahunnya di Kota
Pekanbaru membuat para investor
tertarik melakukan investasi di Kota
Pekanbaru terutama dalam sektor
properti dengan tujuan memperoleh
keuntungan yang diharapkan dan juga
sektor properti dapat dijadikan se-
bagai langkah yang penting dalam
melihat dan menganalisis kesehatan
perekonomian Kota Pekanbaru. Se-
lain jumlah penduduk, biasanya in-
vestor melakukan investasi juga
dengan melihat keadaan politik suatu
Daerah ataupun Negara, karena apa-
bila di suatu Daerah ataupun Negara
dengan isu politik yang kurang baik
maka minat para investor ingin berin
vestasi di Daerah atau Kota tersebut
kurang menarik sehingga membuat
perekonomian suatu Daerah atau
Negara menjadi turun karena inves
tasi merupakan salah satu yang dapat

menaikkan  pertumbuhan  pereko
nomian suatu daerah ataupun suatu
Negara.

Kota Pekanbaru saat ini se
dang giat-giatnya melakukan pemba
ngunan disegala bidang khususnya
pembangunan di bidang properti.
Pertumbuhan penduduk, pertumbuhan
ekonomi dan pertumbuhan industri
yang semakin pesat perlu didukung
dengan adanya sarana prasarana dan
sistem pengembangan pemukiman ya
ng baik agar dapat tumbuh selaras
dalam suatu pengembangan wilayah
yang terencana. untuk mengatasi ma
salah pemukiman dan sarana prasa
rana maka dibutuhkan suatu investasi
yang dapat memenuhi kebutuhan mas
yarakat akan pemukiman dan sarana
prasarana. Investasi merupa kan salah
satu upaya pemerintah untuk men do-
rong pertumbuhan ekono mi. Dapat
dilihat pada tabel 1.1 data perkem
bangan Investasi Properti Kota Pekan
baru tahun 2002-2013, yaitu :



Tabel 1.1 : Perkembangan Jumlah Investasi Properti
Pemerintah dan Swasta Kota Pekanbaru pada tahun
2002-2013 (Triliun Rupiah)

TA Jumlah Investasi Perkemb
NO HU Properti angan
N (%)
1 2002 939.739,00
2 2003 1.760.574,00 87,35
3 2004 1.812.815,00 2,97
4 2005 884.096,00 -51,23
5 2006 1.844.024,00 108,58
6 2007 1.898.794,00 2,97
7 2008 3.663.671,00 92,95
8 2009 1.611.980,00 -56,00
9 2010 2.447.130,00 51,81
10 | 2011 2.613.684,00 6,81
11 2012 2.597.543,00 -0,62
12 | 2013 12.010.755,00 362,38

Sumber : Dinas Tata Ruang Kota dan Bangunan
KotaPekanbaru, Tahun 2014

Dapat dilihat pada tabel 1.1
perkembangan investasi properti di
Kota Pekanbaru mengalami beberapa
kali fluktuasi dari tahun ketahunnya.
Dapat dilihat jumlah investasi pro
perti dan perkembanga investasi
properti tertinggi terjadi pada tahun
2013 sebesar 12.010.755,00 triliun
rupiah, dengan tingkat pertum buhan
362,38%. Besarnya jumlah serta per
tumbuhan investasi saat itu dipe
ngruhi oleh semakin membaiknya kon
disi perekonomian Kota Pekan baru
sehingga para investor dapat men
capai target realisasi investasi yang
direncanakan. Sedangkan jum lah in
vestasi properti terendah terjadi pada
tahun 2005 sebesar 884.096,00 triliun
rupiah dengan tingkat pertumbuhan
51,23%. Perkem bangan investasi
properti terendah terjadi pada tahun
2009 sebesar 56,00% dengan jumlah
investasi 1.611.980,00 triliun rupiah.
Hal ini dapat disebabkan karena ting
ginya laju inflasi di Kota Pekan baru
dan juga karena dipengaruhi oleh si
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tuasi politik serta keamanan yang
kurang baik di Kota Pekanbaru.

Meningkatnya tingkat penda
patan regional akan mengakibatkan
meningkatnya jumlah proyek-proyek
investasi yang diterima artinya ter
dapat hubungan yang positif antara
investasi dengan PDRB yang artinya
ketika PDRB naik maka Investasi
juga akan meningkat begitu juga
sebaliknya ketika Investasi mengala
mi peningkatan maka PDRB akan
mengalami peningkatan juga. Hal ini
sejalan dengan teori keynes yang
mengatakan bahwa investasi merupa
kan salah satu bagian dari PDRB
sehingga bila satu bagian meningkat
maka seluruh bagian juga akan me
ningkat, dari Perkembangan PDRB
Kota Pekanbaru dua tahun terakhir
yaitu pada tahun 2012 sebesar
10,57% dan turun pada tahun 2013
sebesar 9,01%. Dilihat pada tahun
2013 pertumbuhan investasi properti
naik sebesar 362,38%,Hal ini me
nyimpang dari teori yang ada, karena
pada tahun 2013 PDRB mengalami
penurunan sebesar 9,01%. Seharus
nya meningkatnya suatu pendapatan
regional maka para investor cende
rung melakukan investasi di daerah
tersebut.

Selain itu Suku Bunga juga
memiliki pengaruh yang penting bagi
lajunya pertumbuhan investasi proper
ti Kota Pekanbaru. Suku bunga yang
tinggi akan menghambat investasi pro
perti karena para investor yang
meminjam dana akan dikenakan biaya
bunga yang tinggi sehingga para
investor berfikir terlebih dahulu se-
belum melakukan investasi. suku
bunga yang tinggi akan berdampak
dengan mahalnya cost of capital se
hingga investasi menjadi turun. Keti
ka suku bunga mengalami penurunan
maka investasi akan mengalami pe
ningkatan artinya antara investasi de



ngan suku bunga mempunyai hubu
ngan yang negatif. Hal ini sejalan
dengan teori keynes yang mengatakan
bahwa semakin tinggi tingkat bunga
maka investasi yang dilakukan akan
mengalami penurunan, begitu juga se-
baliknya (Sukirno, 2004: 371).

Perkembangan suku bunga
dua tahun terakhir yaitu pada tahun
2012 mengalami penurunan sebesar
6,39% dibandingkan pada tahun 2013
tingkat suku bunga naik sebesar
4,88%. Tetapi terlihat pada perkem
bangan investasi properti dan suku
bunga yaitu pada saat suku bunga
mengalami kenaikan, investasi menga
lami kenaikan juga. sebab dari teori
yang ada menyatakan apabila bahwa
semakin tinggi tingkat bunga maka
investasi yang dilakukan akan menga
lami penurunan, ketika suku bunga
mengalami penurunan maka investasi
akan mengalami peningkatan, sedang
kan data perkembangan tersubut ma
lah menyatakan keterbalikan dari
teori yang ada.

Para investor melakukan kegi
atan investasi di Kota Pekanbaru
karena melihat Kota Pekanbaru meru
pakan kota yang sangat prospektif
untuk mengembangkan usaha mereka,
terutama dalam pembangunan peruma
han, ruko-ruko, hotel dan pemba
ngunan lainnya. Seperti kita ketahui
bahwa Kota Pekanbaru merupakan
Kota yang perekonomiannya cukup
tinggi sehingga terlihat banyaknya
investasi terutama di sektor properti.
Dalam melakukan investasi disektor
properti perlu membutuhkan waktu
yang lama untuk mendapatkan nilai
tambah produk properti, maka para
pengusaha properti perlu terlebih
dahulu melakukan perkiraan secara
cermat agar para pengusaha bisa men
dapatkan nilai tambah produk dan
keuntungan yang lebih tinggi karena
keuntungan yang tinggi akan mendo
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rong para investor untuk melakukan
investasi.

Selain itu properti juga men
jadi indikator penting bagi kesehatan
ekonomi sebuah Negara maupun dae
rah. Sebab, sektor properti merupakan
salah satu sektor yang memberi sinyal
jatuh atau tidaknya suatu pemba
ngunan perekonomian sebuah Negara
maupun Daerah. Oleh karena itu pem
bangunan perumahan, gedung dan
ruko-ruko merupakan bukti fisik dari
keberhasilan pembangunan ekonomi
di Indonesia terutama di Pekanbaru.

Rumusan masalah dari pene
litian ini adalah : 1) Bagaimana penga
ruh tingkat suku bunga terhadap Inves
tasi properti di Kota Pekanbaru? 2)
Bagaimana pengaruh PDRB terhadap
Investasi Properti di Kota Pekanbaru?

3) Variabel ekonomi manakah yang

berpengaruh paling dominan terhadap
investasi sektor properti di Kota Pe
kanbaru?

Tujuan dari penelitian ini ada
lah: 1) Untuk Mengetahui bagaimana
pengaruh Suku Bunga terhadap Inves
tasi sektor properti Kota Pekanbaru.
2) Untuk Mengetahui bagaimana pe
ngaruh PDRB terhadap investasi pro
perti Kota Pekanbaru. 3) Untuk Men
getahui variabel ekonomi manakah
yang paling dominan mempengaruhi
investasi sektor properti di Kota Pe
kanbaru.

TELAAH PUSTAKA

Investasi

Investasi merupakan pengelu
aran yang ditujukan untuk menambah
atau mempertahankan persediaan ca
pital yang terdiri dari pabrik-pabrik,
mesin-mesin, kantor dan barang tahan
lama lainnya yang dipakai dalam pro
ses produksi (Suparmoko, 2000 : 83).

Menurut Sukirno (2004:121)
investasi adalah suatu pengeluaran



atau perbelanjaan penanam-penanam
modal atau perusahaan untuk mem
beli barang-barang modal dan perle
ngkapan-perlengkapan produksi untu
k menambah kemempuan mempro
duksi barang-barang dan jasa-jasa ya
ng tersedia dalam perekonomian.

Investasi merupakan salah
satu komponen yang penting dalam
GNP di Indonesia. Investasi mem
punyai peranan penting dalam per
mintaan agregatif. Pertama, biasanya
pengeluaran lebih tidak stabil diban
dingkan dengan pengeluaran kon
sumsi sehingga fluktuasi investasi da
pat menyebabkan resesi. Kedua, inves
tasi sangat penting terhadap per
tumbuhan ekonomi serta perbaikan
dalam produktifitas tenaga kerja. Per
tumbuhan ekonomi sangat tergantung
kepada tenaga kerja dan jumlah (stok)
capital. Invstasi akan menambah jum
lah (stok) dari pada capital (Nopirin:
2000:24).

Mankiw (2003:453) mengata
kan bahwa terdapat 3 jenis penge
luaran investasi. Investasi tetap bisnis
(business fixed investment) menca
kup peralatan dan struktur yang dibeli
perusahaan untuk proses produksi. In
vestasi residensial (residential inves
tment) mencakup rumah baru yang
orang beli untuk tempat tinggal dan
yang dibeli tuan tanah untuk dise
wakan. Investasi persediaan (invento
ry investment) mencakupi barang-
barang yang disimpan perusahaan
digudang, termasuk bahan-bahan dan
persedian, barang dalam proses dan
barang jadi.

Investasi Sektor Properti

Pengertian dari Real Property
is the interest, benefit and rights
inherent in the ownership of real
estate yang berarti kepentingan, keu-
ntungan dan hak-hak yang menya
ngkut kepemilikan tanah dan bang
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unan beserta perbaikan yang menyatu
terhadapnya (Rafitas, 2005:5).

Di negara-negara maju dan
berkembang, pembangunan dan bisnis
properti tumbuh dengan pesat. Seme-
ntara itu di Negara yang sedang meng
alami keterpurukan ekonomi ataupun
Negara-negara berkembang seperti
Indonesia, pembangunan properti ya
ng naik cukup pesat menandakan
mulai adanya perbaikan ekonomi ya
ng signifikan ke arah masa depan ya
ng lebih baik (Rafitas, 2005). Per
aikan ini ditandai dengan adanya per
kembangan pesat dalam investasi di
Kota Pekanbaru, semakin banyak nya
pertambahan jumlah penduduk mem
buat para investor membangun ber
bagai bangunan terutama peru mahan.

Suku Bunga

Sasono (2003: 239) mengata
kan dasar suku bunga adalah harga
dari penggunaan uang untuk jangka
waktu tertentu atau harga dari penggu
naan uang yang dipergunakan pada
saat ini dan akan dikembalikan pada
suatu saat mendatang.

Keynes mengatakan bahwa ti
ngkat bunga memegang peranan yang
cukup menentukan dalam pertimbang
an para pengusaha untuk melakukan
investasi. Kegiatan investasi akan di
laksanakan apabila terdapat selisih
yang lebih besar atau sama antara
tingkat pengembalian atas modal ya
ng ditanamkan dengan tingkat bu-
nga, semakin tinggi tingkat bunga ma
ka investasi yang dilakukan akan
mengalami penurunan, ketika suku bu
nga mengalami penurunan maka in
vestasi akan mengalami peningkatan
(Sukirno, 2004: 371).

Terdapat hubungan terbalik
antara tingkat investasi yang diren
canakan terhadap tingkat bunga. Ke
tika tingkat bunga turun maka inves
tasi yang direncanakan naik. Se-



baliknya, ketika tingkat bunga naik
maka investasi yang direncanakan
turun (Case dan Fair : 2007: 172).

Produk Domestik Regional

Bruto (PDRB)

Menurut Tarigan (2005;18)
Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) merupakan penjumlahan ha
sil dari nilai tambah (value added)
dari seluruh sektor unit produksi dal
am satu tahun. Unit produksi ter sebut
menghasilkan barang dan jasa serta
berada dalam semua sektor.

Sukirno (2001:34-35) menge
mukakan bahwa produk domestik
regional bruto atau pendapatan dome
stik regional bruto pada harga berlaku
adalah nilai barang-barang dan jasa-
jasa yang dihasilkn suatu negara da
lam satu tahun dan dinilai menurut
harga-harga yang berlaku pada tahun
tersebut.

Menurut Badan Pusat Statistik
(2012;7) Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) merupakan nilai bar
ang-barang dan jasa-jasa yang di pro
duksikan di dalam Negara tertentu
dan dalam satu tahun tertentu. Salah
satu manfaat dari PDRB adalah untuk
mengetahui tingkat produk yang diha
silkan oleh seluruh faktor pro duksi,
besarnya laju pertumbuhan ekonomi
dan struktur perekonomian pada suatu
periode di suatu daerah tertentu. Laju
pertumbuhan ekonomi dapat dike
tahui jika data PDRB dili hat dari
sudut perbandingan besaran (nilai)
atas dasar harga konstan, se dangkan
struktur ekonomi dapat dili hat dari
besarnya sumbangan masing-masing
sektor ekonomi terhadap total PDRB.

METODE PENELITIAN
Objek penelitian dalam peneli

tian ini adalah Kota Pekanbaru. Sub
jek yang akan diteliti adalah Investasi
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Sektor Properti di Kota Pekanbaru,
untuk melihat apakah Suku Bunga
dan PDRB mempengaruhi Investasi
Sektor Properti di Kota Pekanbaru
dengan menggunakan data tahun
2002-2013.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder
dan mempunyai sifat berkala (time
series). Data yang dipilih adalah data
Suku Bunga Bank Umum dan PDRB
pada kurun waktu tahun 2002 sampai
dengan tahun 2013. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini ber
sumber dari Bank Indonesia (BI), Ba
dan Pusat Statistik (BPS) Kota Pekan
baru, Dinas Tata Ruang Kota dan
Bangunan Kota Pekanbaru dan ins
tansi-instansi terkait lainya pada ta
hun 2002-2013.

Untuk mengetahui perubahan
nilai variable dependen yaitu Investasi
sektor properti yang disebabkan karena
adanya perubahan pada variabel-vari
abel independen dalam penelitian ini,
maka penelitian ini menggunakan mo
del analisis regresi berganda dengan
bantuan alat analisis yang digunakan
untuk mengelola data adalah dengan
bantuan program SPSS 21 (Statistical
Product and Service Solution) for
Windows

Dengan menggunakan model
analisis regresi linear sederhana den
gan rumus (Gujarati, 2006: 163) :

Y =po+ p1 X 1+p2 X2
Dengan

Y : Investasi Properti
X; : Tingkat Suku Bunga (dalam
persen)

X, : PDRB (Juta Rupiah)

Bo : Konstanta Regresi

B1 : Koefisien regresi Suku Bunga
B2 : Koefisien regresi PDRB

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini perhitu
ngan dilakukan dengan menggunakan



program SPSS for Windows versi
21.0, maka setelah data-data di input
diperoleh hasil perhitungan sebagai
berikut:

Tabel 2. Ringkasan Hasil Penelitian Pengaruh Suku
Bunga dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Terhadap Investasi Sektor Properti Kota Pekanbaru

. Koefisie . Fhitu
\Variabel Std, Eror [Thiwng [Si, hg  [Sig
Sukubung 101644 0o, 561 1 338 | 214
a (X1 11 .
CDRB .160 (032
(x2) .015 .006 2.523 1.033
IConstanta b 971E7 1.472E7 }1.543(157

Dorbin | Collinearity Statistics
Variabel Watso
n Tolerance
X1
(Sukubunga) 1.715 0.208
X2 (PDRB) 0,208
R =.731°
R? = 534
NiIaiF,ahe|= 4.26

Nilaitupe(a= 5%) = 2.262

Sumber: Data olahan SPSS, 2015

1. Dari tabel 2 diperoleh nilai t hit
ung dari variabel Suku Bunga
dengan taraf signifikan 95% (a =

5%) adalah 1.338. Maka dengan
demikian t hitung 1.338 < t tabel
2.262 sehingga dinyatakan bahwa
Ho diterima dan Ha ditolak, yang
artinya bahwa pada taraf level of
significant 95% Suku Bunga tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Investasi Properti di Kota Pekan
baru. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa variabel suku bunga secara
parsial ataupun individu tidak ber
pengaruh signifikan terhadap In
vestasi Properti di Kota Pekanba
ru.

2. Dari tabel 2 diperoleh nilai t hi
tung dari variabel PDRB dengan
taraf signifikan 95% (a = 5%) ada
lah 2.523. Maka dengan demikian
t hitung 2523 < t tabel 2.262
sehingga dinyatakan Ho ditolak
dan Ha diterima, yang artinya bah
wa pada taraf level of significant
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95% Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) berpenga ruh signi
fikan terhadap Investasi Properti
di Kota Pekanbaru.

Dari tabel 2 diatas pada In
vestasi sektor properti terlihat bahwa
variabel yang signifikan secara par
sial ataupun individu adalah PDRB
sedangkan Suku Bunga tidak signi
fikan.

Dari tabel diatas disusun per
samaan regresi sebagai berikut:
Y=-2.271E7+1.0164.411 X;+0.015 X,

Dari hasil perhitungan dan
persamaan analisis statistik koefisien
regresi linear berganda di atas, maka
dapat diartikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta persamaan di atas
adalah sebesar -0.0000002271 ya
ng artinya jika terjadi peningkatan
variabel Suku Bunga (X;) dan
PDRB (X3) adalah nol, maka akan
menyebabkan penurunan Investasi
Properti sebesar Rp.-0.00000022
71.

2. Berdasarkan hasil regresi diketa
hui bahwa variabel tingkat suku
bunga kredit investasi mempunyai
pengaruh positif sebesar 10164.411
dan tidak signifikan terhadap in
vestasi properti di Kota Pekan
baru, hal itu terlihat dari nilai sig
nifikannya yang lebih besar dari
0,05. Hal ini dikarenakan apabila
tingkat suku bunga kredit inves
tasi mengalami peningkatan maka
investasi properti juga akan me
ngalami peningkatan, begitu juga
sebaliknya apabila tingkat suku
bunga kredit investasi mengalami
penurunan maka investasi properti
juga akan mengalami penurunan.

Hasil penelitian ini sejalan

dengan hasil penelitian yang dite
mukan oleh Umi Mardiyati dan
Ayi Rosalina (2013) ” Analisis
Pengaruh Nilai Tukar, Tingkat Su
ku Bunga dan Inflasi Terhadap



Indeks Harga Saham Studi Kasus
Pada Perusahaan Properti yang
Terdaftar di Bursa Efek Indone
sia”, mengatakan bahwa Tingkat
Suku Bunga berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap in
deks harga saham properti. Hasil
ini menandakan bahwa mening
katnya Suku Bunga yang diberla
kukan oleh Bank Indonesia dam
paknya tidak signifikan bagi para
Investor yang masuk dalam kelo
mpok properti. Suku Bunga yang
meningkat kurang berpengaruh pa
da tinggi rendahnya minat invest
tor untuk menanamkan modalnya
ataupun melakukan kegiatan inves
tasi pada sektor properti. Serta
dapat juga dikarenakan adanya
factor-faktor lainnya yang menja
di perhatian utama investor dalam
melakukan investasi disuatu dae
rah. Sehingga peningkatan suku
bunga berpengaruh positif terha
dap minat investasi properti di Ko
ta Pekanbaru.
. Variabel PDRB (X2) memiliki
koefisien regresi yang positif sebe
sar 1510386.052 terhadap Inves
tasi Properti Kota Pekanbaru. Ya-
ng artinya ketika terjadi kenai kan
PDRB sebesar 1 rupiah, maka
Investasi Properti akan mengalami
kenaikan sebesar 1510386.052.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa
variabel PDRB berpengaruh posi
tif dan sifnifikan terhadap Inves
tasi Properti di Kota Pekanbaru.
Hal ini disebabkan karena pada
saat pertumbuhan PDRB naik ma
ka Investasi juga naik, begitu juga
sebaliknya pada saat PDRB turun
maka Investasi Properti turun.
Penelitian ini diperkuat oleh
penelitian Marsela ” Pengaruh Tin
gkat Inflasi, PDRB, Suku Bunga
Kredit, Serta Kurs Dollar Terhadap
Investasi ” mengatakan bahwa PD-
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RB berpengaruh positif dan signi
fikan terhadap Investasi properti,
hal ini berarti bahwa PDRB mem
pengaruhi besarnya investasi sek
tor properti yang masuk disuatu
daerah. Produk Domestik Regional
Bruto dapat digunakan untuk me
lihat tingkat pendapatan disuatu
daerah. Salah satu manfaat dari
PDRB adalah untuk mengetahui
tingkat produk yang dihasilkan ol-
eh seluruh faktor produksi, besar
nya laju pertumbuhan ekonomi dan
struktur perekonomian pada suatu
periode di suatu daerah tertentu.
Laju pertumbuhan ekonomi dapat
diketahui jika data PDRB dilihat
dari sudut perbandingan besaran
(nilai) atas dasar harga konstan,
sedangkan struktur ekonomi dapat
dilihat dari besarnya sumbangan
masing-masing sektor ekonomi ter
hadap total PDRB (BPS, 2012 :7).

Selain itu Teori Keynes meng
atakan bahwa peningkatan jumlah
investasi akan memperluas output
dan penggunaan tenaga kerja, oleh
karena itu investasi merupakan sa
lah satu bagian dari PDRB se hing
ga bila satu bagian meningkat ma
ka seluruh bagian juga akan me
ningkat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai pengaruh Suku Bunga dan
PDRB terhadap Investasi sektor pro
perti di Kota Pekanbaru, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Variabel Suku Bunga kredit inves

tasi mempunyai pengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap in
vestasi sektor properti Kota Pe
kanbaru, artinya jika Suku Bunga
kredit investasi mengalami ke nai
kan, maka investasi properti juga
mengalami kenaikan.



2. Variabel Produk Domestik Regio
nal Bruto (PDRB) mempunyai pen
garuh positif dan signifikan ter
hadap investasi properti di Kota Pe
kanbaru, artinya jika PDRB me
ngalami peningkatan maka in
vestasi properti juga akan menga
lami peningkatan.

3. Dari dua variabel Suku Bunga dan
PDRB yang memiliki pengaruh pa
ling dominan terhadap investasi
sektor properti di Kota Pekanbaru
yaitu variabel PDRB, karena dili
hat dari hasil penelitian PDRB me
miliki tingkat signifikan yang le
bih besar dibanding variabel Suku
Bunga.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang
telah dikemukakan di atas, saran ya
ng diajukan dalam penelitian ini ada
lah sebagai berikut:

1. Agar Investasi disuatu daerah dari
tahun ketahun semakin meningkat
terutama Investasi Properti di Kota
Pekanbaru, Bank Indonesia sebaik
nya dapat mengontrol tingkat Suku
Bunga, karena dengan tingkat Su
ku Bunga yang terkontrol maka
para investor menjadi tertarik untu
k berinvestasi di Kota Pekanbaru.

2. Untuk melihat lajunya pertumbu
han ekonomi disuatu daerah khu
susnya Kota Pekanbaru, PDRB
dapat dijadikan salah satu cermin
untuk melihat pertumbuhan suatu
daerah. Pada hal ini pemerintah
harus memperhatikan stabilitas dan
perkembangan PDRB karena sema
kin baik pertumbuhan disuatu dae
rah maka akan mendorong banyak
nya investasi yang masuk di daera
h tersebut.

3. Selain variabel Suku Bunga dan
PDRB masih banyak lagi faktor-
faktor yang mempengaruhi investa
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si sektor properti di Kota Pekan
baru yang harus diketahui oleh pe
merintah, sehingga pemerintah da
pat bekerjasama dengan pihak-pi
hak terkait seperti perbankan guna
meningkatkan pertumbuhan ekono
mi khususnya di Kota Pekanbaru.
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